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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menumbuhkan sikap peduli, percaya diri dan rasa ingin tahu 
serta untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada Tema Benda – Benda di Lingkungan 
Sekitar, subtema Wujud Benda dan Cirinya. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Peneliti bekerjasama dengan guru kelas. Peneliti sebagai guru yang 
melaksanakan kegiatan pembelajaran sedangkan guru kelas V sebagai observer. PTK ini 
terdiri dari tiga siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Bongas Cililin, 
sebanyak 22 orang yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 11 siswi perempuan. Hasil 
penelitian pada siklus I pada aspek sikap yaitu sikap peduli, dan santun. Sikap peduli 
cenderung berada pada kategori mulai terlihat (MT). Pada siklus II kecenderungan sikap 
siswa meningkat pada kategori mulai berkembang (MB). Pada siklus III kecenderungan sikap 
siswa meningkat pada kategori membudaya (M) dari jumlah keseluruhan siswa.Sikap santun 
cenderung berada pada kategori belum terlihat (BT). Pada siklus II kecenderungan sikap 
siswa meningkat pada kategori mulai berkembang (MB). Pada siklus III kecenderungan sikap 
siswa meningkat pada kategori membudaya (M). Hasil belajar pada aspek pengetahuan pada 
siklus I jumlah siswa yang tuntas mencapai KKM sebanyak 10 orang atau sebesar 45% dan 
siswa yang belum tuntas mencapai KKM sebanyak 12 orang siswa atau sebesar 55%. Pada 
siklus II jumlah siswa yang tuntas mencapai KKM sebanyak 16 orang atau sebesar 73% dan 
siswa yang belum tuntas mencapai KKM sebanyak 4 orang siswa atau sebesar 27%. Pada 
siklus III jumlah siswa yang tuntas mencapai KKM sebanyak 21 orang atau sebesar 95% dan 
siswa yang belum tuntas mencapai KKM sebanyak 1 orang siswa atau sebesar 5%. Pada 
aspek keterampilan pada siklus I keterampilan siswa cenderung berada pada kategor cukup 
(C). Pada siklus II keterampilan siswa cenderung berada pada kategori baik (B), Pada siklus 
III keterampilan siswa cenderung berada pada kategori sangat baik (A). Kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah penggunaan model Discovery Learning untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada subtema Wujud Benda dan Cirinya. 
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